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Gara-gara Ada
Pengaduan ke
Polda Bali

SEMARAPURA - Proyek sum-
ber daya energi terbarukan beru-
pa instalhsi biogas di Desa Selat,
Klungkung dihentikan. Padahal,
berdasarkan surat perintdh ker-
ja, proyek Kementerian ESDM
(Energi dan Sumber Daya Min-
eral) tertanggal 10 IuIi 201 5.

Informasi'yang dirangkum
koran ini, proyek yang dib-

ProyekBiogas Selat
(

Macet
iayai. Dana Alokasi Khusus
(DAK) 2015, itu sebesar Rp
1.042.000.000. Dengan dana
pendamping dari APBD Kabu-
paten sebesar Rp 104.241.300.
Sehingga total dana untuk
proyek itu mencapai Rp
1. 146.241.300. Proyek tersebut,
dikerjakan CV Pradnya Teknik.
Tercatat, ada sebanyak 60 unit
biogas di desa setempat. Rin-
ciannya, di Dusun Payrngan
sebanyak 24 unit; Tangkedan
sebanyak l5 unit. Ada juga
delapan unitdi Gembalan, tiga
umf4iP@, dan l0unit

di Dusun Apet.
Saat dikonfirmasi, Plt Kepala

Badan Pemberdayaan Mas-
yarakat Perempuan, KB dan
Pemerintahan Desa Pemkab
I(ungkung, I Wayan Sumarta,
mengakui proyek biogas itu
macet. Pasalnya setelah proyek
itu berjalan, ada pengaduan
ke Polda Bali. Berdasarkan
keterangan Kepala Bidang
Pengembangan Kawasan
Pedesaan, Made Catur Adnya-
na, Sumarta menyebutkan,
dalam surat pengaduan itu, ada
dugaan mark up HPS (Harga

Perkiraan Sendiri) pada proyek
tersebut. "Karena ada aduan ke
Polda Bali, akhimya putus kon-
trak Itu kesepakatan kami den-
gan pemenang tender. t^agiputa
anggarannya juga belum diam-
prahi' jelas Sumarta ditemui di
kantomya, Selasa ( I /9).

Dengan adanya persoalan itu,
Sumarta yang Kepala Badan
Kesbangpolinmas Klungkung,
ini mengaku akan mengecek
ke lapangan, selanjutnya mel-
aporkan ke Bupati Klungkung.
'Apakah proyeknya dilanj utkan
atau bagaimana, kami laporkan

dulu," tandas dia,
Ditemui terpisah, Perbekel

Selat I Wayan Sudiana, men-
gaku tidak tahu persis proyek
tersebut. Ditemui di kantornya,
Sudiana juga mengaku tak tahu
pasti nilai proyek tersebut.
Sebelum proyek itu berjalan,
Sudiana mengaku inendapat
informasi secara lisan dari
salah seorang warga. Awalnya,
warga tersebut menawarkan
proyekbiogas sebanyak B0 unit
di Selat. Namun, karena ada
beberapa kendala, hanya bisa
terpenuhi 60 unit. (wan/gup)
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Terdakrnra Korupsi Paving
Ialan Gaiah.Mada Diadili

DEI\IPASAR- IGsus dugaan korupsi paving Ialap Gajah Mada
Denpasarmemasuki sidang perdarn dengan dua terdakwaAlit
Widhiadnyana A$ sebagai Direkur PT Alit \tVirajaya bersama
terdalorva NgurahKocala Calqawerthi (terdakwa dalam berkas
terpisah), Dircldur CVUnika Desigr sebagai kormrltan pen-
gawas kegiatan. Iaksa dalam dakvaarnya menuding kedua
terdakwa telah merugikan keuangan negara Rp 210 juta.

salah satunya penaaan pedisterian berupa pavingisasi. Ployek
itu ptur diangarkan Rp 3tS miliar dan dimenangkan PT Alit
\dimjaya dengan pernwaran Rp 25 miliar. "Dalam pelalsanaan
proyekini, tidak sesuai dengan perencarnan atau tidak sesuai

Rp 2,2 miliax namun nilai fisikbarangyangditerima oleh negara
adalah Rp 2 miliar Sehingga negara dirugikan Rp 210. 541. 795,

sesuai hasil audit BPIG. IGdua terdakvra pur dijerat menggu-
nakanUUTipikor Keduaterdakvraynngdidampingipengacara
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MANGUPURA - Keputusan
Dinas Kehutanan (Dishut)
Provinsi Bali menghenti-
kan proyek normaliisi dan
penguatan dinding Tukad
Mati, Kuta, secara mendadak
panen kecaman. Warga di
sekitaran Tukad Mati pun
kompak menenrang keputu-
san Dishut tersebut. Kecaman
dan penolakan juga meluas
hingga ke wilayah Legian dan
Semirryak, juga dari Kelom-
pok Nelayan Prapat Agung
Mangening Patasari.

- Bentuk protes itu ditunjuk-
kan oleh puluhan warga seki-
tar Tukad Mati yang langsung
mendatangi muara Tukad Mati
kemarin (1/9). Warga menuntut
agarpenataan Tukad Mati scgera
dilanjutkan hingga tuntas. Se-
bagain warga menaiki alat berat
eskavator amfibi sambil berorasi.
Warga memberikan batasan
wakuhinggatiga hari.

"lika tidak ada sohni kami den-
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LAWAN: Puluhan warga mendatangi lokasi proyek normalisasi Tukad Mati, Kuta kbmarin.

gan massa yang lebih besar akan
mendatangi kantor Gubernur
dan Dinas Kehutanan Balij' cetus
Ketua Kelompok Nelayan prapat
Agung Mangening Patasari, I
Nyoman Suka di muara Tukad
Matikemarin.',

Dia mengatakan, iararga kha-
watir kalau Tukad Mati tidak
dinormalisasi, maka Dotensi
banjir di Kuta, Legian,^Semin-
yak hingga ke Monang-Maning
akan kembali teriadi.

"Kenapa sampai begini? pa-
dahal ini kan ranah antar pe-
merintah. Kami tidak mau iagi.
banjiri' ujar salah seorang pan-
glingsir Patasari, Nengah Soma.
Tokoh masyarakat Legian

I Wayan Puspa Negara juga

bersuara lebih keras. Puspa
menyebut Dishut Bali'telah
bersikap arogan. Sebab, pe-
nataan yang dilakukan oleh
Pemkab Badung semata-ma-

ta menfelematkan kawasan
pariwisata agar terbebas dari
ancaman ban jir..', polhut:ria_
hura (Taman Hutan Rava)
Ngurah Rai menunjuk(an
arogansi sektoral yang tidak
memahami hakikat pemba_
ngunan kepentingan publik
daiam penanggulangan banjir
di kawasan destinasi pariwisa_

ta Kuta/'cetus Puspa kepada
koran ini kemarin. (san/yor)

Geruduk Gubernur


